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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana telah
dipaparkan diatas, maka hasil penelitian ini disimpulkan sebagai berikut :
1. Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara

Kedisiplinan Beragama siswa MTSs Muhammad Haekal. Yang

berarti variabel Kedisipll* Beragama Siswa berpengaruh

terhadap pendidx agama |

pada (*1

agama islam menrabe

lam dalarm™keluarga, seperti terikat

= 0,864 dan

0,746 yang *nya pendidikan

dan R square = 0,845

erikan pengaruh sebesar
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3. TerdapKﬂqarABD’UEar@HﬁeEm agama islam

dalam keluarga dan budaya religius sekolah terhadap kedisiplinan
beragama siswa MTSs Muhammad Haekal. Yang berarti variabel
pendidikan agama islam dalam keluarga dan budaya religius sekolah
berpengaruh terhadap kedisiplinan beragama, seperti terikatpada

(Ry.1.2) = 0,935 dan R square = 0,874 sebesar 87,4 %.
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Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara
pendidikan agama Islam dalam keluarga dan budaya religius sekolah
terhadap Kkedisiplinan beragama siswa MTSs Muhammad Haekal
Persentase sumbangan pengaruh variabel independen (pendidikan
agama Islam dalam keluarga dan budaya religius sekolah) terhadap

variabel dependen (kedisiplinan beragama siswa).

B. Implikasi

Bahwasa*a sekolah MTSs I*hammad Haekal harus

meningkatkan pemahamay likan agama islawjalam keluarga

ngka kedisiplinan

dalg keluarga.

Pendidide@IKip Asegra integrasi  dalam

pendidikan nasignaldan dilakukan terpadu di_semua jalur baik
H. ABDUL CHALIM

formal, non formal maupun informal. Secara formal dan

informal pendidikan agama maupunpendidikan keagamaan telah

diatur melalui peraturan dan perundang-undangan yang sudah

sangat memadai. Namun, untuk pendidikan agama secara

informal tentu sangat bergantung kepada keluarga masing-

masing, terutama orang tua. Setiap orang tua tentu mengingin-



107

kan anaknya menjadi orang yang berkembang secara
sempurna. Mereka menginginkan anak yang dilahirkan kelak
menjadi orangyang sehat, kuat, berketerampilan, cerdas, pandai
dan beriman.Secara normatif, Islam telah memberikan
peringatan bahwa kekhawatiran yang paling besar adalah ketika

orang tua meninggalkan generasi sesudahnya dalam keadaan

yang lemah. Tentu saja lemah dalam berbagai hal, terutama

lemah iman*mah ilmu “serta tid*memiliki keterampilan

hidup.
2. Pengaruh dalam kﬁrga terhadap
#disiplinan w anak tidakwdapatkan
pendidike me 3 el dasi hidup, maka

pendidikan agama arga maka ia akan terbiasa
melakukan perilaku keagamaan, sehingga terbentuk akhlak pada
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dirinya.

M%Fd!ﬁ ﬁ&gh‘%!ﬂpu? !.r!@&%l isa mengarahkan
siswa nya maupun anaknya untuk dapat memahami pelajaran apa
yang disampaikan sehingga siswa dapat mengaplikasikannya di
sekolah maupun di lingkungan keluarga.Upaya apa yang dilakukan
dalam rangka kedisiplinan beragama melalui budaya religius

sekolah. Dari berbagai definisi tersebut, dapat diperoleh pengertian
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bahwa budaya religius sekolah adalah suatu sitem pengetahuan yang
meliputi system ideal atau gagasan yang terdapat dalam pikiran
manusia, sehingga dalam sehari-hari bersifat abstrak. Sedangkan
perwujudannya ialah berupa perilaku, dan benda-benda yang
bersifat nyata yakni, pola prilaku, bahasa, organisasi social, religi,

seni, dan lain-lain. Yang kesemuanya ditunjuk untuk membantu

siswa dalam melangsungkan ihidupan yang sesuai dengan contoh
rosul yang ditera%n disekofahnya. *

n bentuk perila&siswa di sekolah

Kebud&an dapat tamp
yakni berupa hasil pg My direfleksikan dalam sikap dan

tersebut  dikuatkan

a k$dungan utama

Iingkul?walwgﬁagliﬂ( dan pandangan hidup
akan mempengaruhi sikap dan tingkah laku siswa disekolah.
KH. ABDUL CHALIM

f) Adanya pola nilai, sikap, tingkah laku termasuk bahasa, hasil
karsa dan karya, system kerja dan teknologi.

g) Budaya merupakan hasil dari pengalaman hidup, kebiasaan-
kebiasaan, serta proses seleksi norma-norma yang ada dalam
cara dirinya berinteraksi social atau menempatkan dirinya

ditengah- tengah lingkungan sekolah tertentu.
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h) Dalam proses budaya terdapat saling mempengaruhi dan saling

ketergantungan baik social maupun lingkungan social.

. Upaya apa yang harus dilakukan dalam rangka meningkatkan
kedisiplinan beragama melalui pendidikan agama islam dalam
keluarga dan budaya religius sekolah.

Bahwa masa

sangat berga*ng pada generasi y*g disiapkan oleh generasi

bangsa bergantu& pada anak-anak

umat atau peradaban suatu bangsa

sebelimnya. Generasj

ecara tidak langsung

*kan at pagda diri anak.
Sehingga, siplinan beragama dan

menjadi generasi yang bai

a. Hu?uwgw'm endidik ha-ru-s selaras
ﬂlﬁf Rémke&ﬁllﬂﬂim mendidik anak

maupun siswa disekolah.

Maka yang harus dilakukan yaitu:

b. Pelayanan sekolah harus lebih tersistematis dalam mendidik
siswa-siswi disekolah dengan peraturan-peraturan maupun
kebiasaan / budaya religius yang dicontohkan oleh warga

sekolah sehingga tercipta kedisiplina beragama.

c. Pemberdayaan SDM Sekolah dalam rangka penguatan
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keagamaan maupun wawasan kependidikan, dilaksanakan oleh

sekolah maupun yayasan
B. Saran
Dengan memperhatikan hasil penelitian, kesimpulan, implikasi dan

saran diatas, maka berikut ini secara khusus dikemukakan beberapa saran

sebagai berikut

1. Yayasan yang enaung*olah MTSs Muhammad Haekal)

Dalam rangka pgembangkan  peningkatan  kualitas
pend*— an, maka Y; enggara merﬁi tanggung jawab
lebih  besar ! jakan untuk mendukung
Mngk i S€ I\mngah Atas,
termasu AN guru. Berdasarkan
Sikan s*gai berikut :

ama dengan keluarga dalam

pembinaan gar terwujud kepribadian

siswa WIME RSITAS
e. FKLH!CIABB“L’QGHALIM]Q lebih banyak

menjawab tantangan dan permasalahan siswa terutama
disesuaikan dengan tahap perkembangan usia remaja.

f. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang kedisiplinan beragama
siswa dengan memperhatikan faktor-faktor lain yang mem-
pengaruhinya.

g. Perlu di lakukan pembiasaan positf yang terus menerus berulang
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yang senantiasa selalu dicontohkan oleh guru maupun orang tua
murid.

h. Dalam penerimaan calon kepala sekolah dan guru, hendaknya
dilakukan secara selektif dan kompetetif dengan mempertimbang-
kan kompetensi dan profesionalismenya, sehingga bisa

mengarah- kan atau mencontohkan siswa menjadi lebih baik.

i. Melakukan pembinaan iecara insentif kepada kepala sekolah

maupun g*untuk en ngkatka%mampuan profesionalnya,

terutama dalam membibaieserta didik.

2. Kepa"a ;ekolah

ﬁagi kepala i ) SWyang beradag di Merangin,

gkan potensi peserta
disekolah  maupun

Muhammad Haekal,

a. melaksiljﬁWEﬁWRﬁaik-baikny&

b. Menﬁl kepala sekola l.j/ag berwawasan luas

c. Menjadi kepala sekolah yang bers%Lbl!:Mna dalam
mengambil keputusan.

d. Melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai kepala
sekolah yang melekat pada kemampuannya.

e. Komitmen dan dan motivasi yang menjadi pondasi dasar

dalam menciptakan budaya yang religius, maupun



kedisiplinan beragama disekolah.Bagi Kepala Sekolah
. Guru

Bagi guru MTSs Muhammad Haekal di Merangin,
sudah merupakan suatu keajiban untuk mendidik dengan baik
demi peningkatan kualitas pendidikan, agar tercipta siswa-

siswi yang memiliki budaya religius dan mempunyai sifat

kedisiplinan beragama dianIra tugas guru yaitu :

J. Guru seba*’ujung 0

pendidikan sudah se

mbak daI*pencapaian tujuan

a berperan aktif dalam tujuan

pendidikan.

k., Perlu di lak

*

terus

uk siswa ya

)ntohkan oleh

I,. Euru mege 3 Olat tep!t Cvaktu

kepada siswa.

m.Guru ketika mengajar yang utama dilakukan adalah

it A Ve R b Mg i yang
M ABRYECHARM., ...

tersampaikan dengan baik.

Guru senantiasa aktif mengikuti pelatihan,seminar,
penatran dan arahan yang dibuat oleh sekolah agar dapat
meningkatkan kualitas kelimuan dalam pembelajaran

maupun akhlak guru, sehingga bisa mengarahkan peserta

112



113

didik menjadi lebih baik
4. Orang Tua
Pendidikan merupakan hal terbesar yang selalu
diutamakan oleh Orang Tua murid dalam mendidik anaknya
dilingkungan keluarga, orang tua wajib memiliki tanggung
jawab mendidik agama islam didalam keluarga agar tercipta
budaya religius maupun %plinan beragama dilingkungan

keluarga sehin,%tercer i sekola@iantara tugas orang

tua yaitu :
*

*Iingkungan i dapat memancing

percaya diri.

W ORIVERSITAS ™™ ™

sehlnﬁ tercipta ked|5|pI|nan beragama

c. Membiasakan hal haI baik dala!n-llﬁjbgla%tu sholat,
berngkat kesekolah dIl tepat waktu, sehingga tercipta
budaya religius di keluarga yang berdampak positif
diksekolah.

d. Orang Tua membiasakan bertutur kata yang baik didepan

anak maupun tidak sehingga akan tercipta budaya religius
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di keluarga.
e. Orang Tua senantiasa menanamkan nilai-nilai Tauhid
kepada anak maupun keluarga, sehingga tercipta budaya

religius dikeluarga
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